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EFEKTlFITAS PERBAJ~YAKAN KULTUR TUNGGAL CENDAWAN MIKORIZA 

ARBUSKULA (Gigaspora margarita, Glomus etiJ7ucatul7l, Acaulmpora tubercula/a) PAD A INANG 

CENTROSEMA PUBESCENS 

Prihantoro I, Rachim AF, Aryanto AT dan Karti PDlVIH 

Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor 
Email: iprihantoro@yahoo.com 

ABSTRAK 
Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA) merupakan jenis pupuk hayati yang efektif dalam 
meningkatkan penyerapan unsur hara makro dan mikro mineral, memperbaiki ketahanan inang dari 
stress kekeringan, meningkatkan ketahanan inang dari pathogen dan menghasilkan honnone 
pertul11buhan seperti auksin, sitokinin dan giberelin. Pemanfaatan CMA terkendala dalal11 penyediaan 
kultur CMA berkualitas sebagai sta rter yang masih tergantung dengan tanaman inang dalam 
produksinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektifitas pcrbanyakan kultur tunggal CMA 
(Gigaspora margarita, Glomus etinllcatum, Acalilospora tuberculata) pada inang Centrosema 
p llbescens. Penelitian didesain dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) l11enggunakan tiga jenis spora 
CMA dalam bentuk tunggal pada inang Centrosema pubescens dengan ulangan masing-masing 25 . 
Parameter yang diamati adalah persentase keberhasilan infeksi CMA, jumlah spora d;::l1 infcksi akar 
CMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbanyakan Glomus etinucatum dan ACUlilospora 
tubercli la ta pada inang Centrosema p ubescens lebih efektif dibanelingkan Gi;zaspora margarita 
(p<0,05) . 

Kata kunci : Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA), Gigaspora margarita, Glomus etil7l1catutn, 
Acaulospora tuberculata, starter, Centroselll "pubescens 

ABSTRACT 
Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AlvIF) , a biological ferti lizer which is effective in improving the 
absorption of macro and micro minerals, improve endurance host plant from drought stress and 
pathogen; and produce growth hormone such as auxin, cytokinins and gibberellins. AJV1F utilization 
constrained on provision of high quality starter culture that is still depend on it compatibility with host 
plants. The aims of the study was to evaluate the effectiveness of the propagation of single culture 
AlV1F (Giga::,poramargarita, GIOJllllsetinucatllln, Acaulospora tuberculata) on Centrosemapubescens 
as host plant. The research used a completely randomized design (CRD) with three types of AMF 
spores in single form with 25 replications. The parameters measured were the percentage of success 
AlV1F infecti on, total of AMF spores and AMF infection in host roots. The results showed that the 
propagation of Glumusetinucatwn and Acaulosporatuberculata on Centrosemapllbescens more 
effective than Gigaspora margarita (p <0.05). 

Keywords: Arbuscular Mycorrhizal Fungi (MIF), Gigaspora margarita, Glomus etinucatllm, 
Acaulospora tuberculata, starier, Centrosel71a pubescens 

LAT AR BELAKANG 

Dominasi peternakan ruminansia eli Indonesia diusahakan oleh petemakan rakyat dengan skala 

kepemilikan yang relative rendah elan menetapkan sumber pakan utama berupa hijauan pakan temak. 

Status populasi temak ruminansia , khususnya sapi potong cenderung meningkat dalam 5 tahun 

terakhir. Berdasarkan data Ditjenak (2013), tingkat kenaikan populasi sapi potong sebesar 7.3% eli 

setiap tahUJ111ya. Peningkatan populasi ini menuntut ketersecliaan hijauan pakan yang semakin tinggi 
dengan kontinuitas yang baik. 

Penyeeliaan hijauan pakan oleh peternak bersumber dari padang rumput a1am, pinggir jalan, kebun 

rumput maupun berintegrasi dengan pertanian perkebunan dan kehutanan. Secara umum, ketersediaan 

190 



Semil1ar NasioJl(J/ IV- HITPI. "Strategi Penge711bangan Hijollon Pakan [akal Bcrkualitas Untllk 
Peningku[an kllltll Ternak " Punmkerto, J 8-20 Oktober 20 15.JSBN97 8-602-1004-/6-6 

hijauan cenelenmg melimpah paela musim penghujan dan kekurangan eli musim kemarau sehingga 

kontinuitas dan kualitas cenderung f1uktuatif. Kondisi ini berkorelati pacla menurunnya produktivitas 

temak. Kendala lain yang dihadapi dalam penyediaan hijauan oleh petemak aclalah terbatasnya lahan 

khusus untuk budiclaya hijauan pakan dan tingginya alih fungsi lahan yang menyebabkan 

menyusutnya procluksi hijauan pakan. Selain itu, kualitas lahanlkesuburan lahan untuk bucliclaya 

hijauan pakan relative renclah clan kurang subur sehingga produktivitas hijauan yang clihasilkan 

menjacli rendah dibawah potensi genetik clari potensi HNlT tersebut. 

Upaya meningkatkan procluktifitas lahan clalam menghasilkan HMT, menuntut teknologi pengolahan 

lahan yang baik dan suplementasi pupuk hayati agar lahan tersebut memiliki tingkat produktivitas 

yang tinggi. Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA) merupakan salah satu mikroorganisme yang bisa 

digunakan sebagai pupuk hayati untuk membantu meningkatkan procluktivitas lahan clan kualitas 

hijauan. Tanaman· yarig terinfeksi hifa CMA mampu menyerap unsur hara makro-rnikro mineral lebih 

baik, terutama unsur P. CMA berperan juga clalam procluksi enzim fosfatase yang clapat melepaskan 

unsur P yang terikat unsur Al elan Fe pada lahan masam clan Ca pacla lahan berkapur sehingga P akan 

tersedia bagi tanaman (Rungkat 2009). CMA efektif memperbaiki ketahanan inang dari stress 

kekeringan dan salinitas, meningkatkan ketahanan inang dari pathogen clan menghasilkan homlone 

pertumbuhan seperti auksin, sitokinin dan giberelin ([mas ., 1989). CMA juga berperan dalam 

memperbaiki sifat ti sik tanah melalui penggemburan. Menurut Wright dan Uphadhyaya (1998), CMA 

menghasilkan senyawa glikoprotein clan asam organik mclalui akar ekstemalnya y,mg berguna untuk 

mengikat butir-butir tanah menjadi agregat mikro. Kemudian, melalui proses mekanis oIeh hifa 

ekstemal, agregat mikro akan membentuk agregat makro yang l11uclah discrap tanal11an. Bolan (1991) 

melaporkan bahwa kecepa!an masuknya unsur P ke c1alam tanaman yang terinfeksi bifa CMA clapat 

mencapai enam kali lebih cepat dibanclingkan dengan yang ticlak terinfeksi CMA. 

Maksimalisasi penggunaan CMA yang tepat diharapkan mampu meningkatkan procluktivitas lahan 

dan hijauan yang ada di Inclonesia. Pemanfaatan CMA terkenclala clalam penyediaan kultur CMA 

berkualitas sebagai starter yang masih tergantung clengan tanaman inang dalam procluksinya. 

Centrosema pubescens mempakan salah satu inang yang lazim c1igunakan sebagai inang dalam 

perbanyakan kultuf CMA dalam bentuk tunggal maupun h'Ultur campuran. Lukiwati clan Supriyanto 

(1995) menyatakan bahwa tanaman Centrosema pubescens clan Pueraria javanica merupakan 

tanaman inang yang potensial untuk perbanyakan spora CMA. Penejitian ini bertujuan untuk 

mengukur efektifitas perbanyakan kultur tunggal CMA (Gigasp ora margarita, Glomus etinucatum, 

Acaulospora tuberculata) pada inang Centrosema pubescens. 

METODE PENELITIAN 
Materi yang cligunakan meliputi p etri dish di.sposable, arloji glass, mikroskop, gelas preparat, cover 

glass, tabung film, timbangan digital , spryer, spidol permanent, label , rak tanaman, lampu, bak plastik, 

pinset, saringan, dan hancl tally counter. Bahan yang digunakan meliputi Cenclawan Mikoriza 

Arbuskula (CMA) jenis Gigaspora margarita, Glomus etillllcotulI1, Acoulo.spora tuberculata , zeolit , 

Centrosema pubescens, aquades, alkohol 70%, sukrosa 60%, larutan KOH 10%, larutan HCI 2%, 

larutan kloroks, clan larutan Staining Blue. 

Metode Penelitian meliputi beberapa tahapan : (1) perslapan media tanam media tanam berupa 

zeolite yang dibersihkan clengan cara clicuci dikeringkan di bawah sinar matahari. Petri dish 

disposable disterilisisasi clengan alkohol 70% dan cliberi lubang dibagian ujung untuk tumbuhnya 

tanaman inang. (2) Persiapan tanaman inang diawali clengan penyemaian benih Centrosema 

pubescens. Sebelum disemai, dilakukan scarifikasi dengan larutan kloroks 100% selama 7 menit. 
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Tanaman yang tumbuh hingga umur 7 hari Ji gunakan sebagai inang dalam perbanyakan kultur 

tunggal CMA. (3) Isolasi CMA tunggal dilakukan dengan metode tuang sa ring basah (Pacioni, 1992) 

menggunakan saringan betiingkat (1 000 ~lm, 250 ~lln, clan 45 ~Lm). Dibawah mikroskop, spora CMA 

cliamati dan dipilih yang konclisinya baik (bulat, utuh, clan segar). Spora tunggal Gigaspora II/arguri fa, 

Acaulospora {[[berculata, dan Gloll/us etinllcatum cliiuokulasikan pacla akar Ccntrosema pubescells. 

(4) Pemeliharaan tanaman dilakukan selama 3 bulan. Selama pemeliharaan tanamnn disiram sebanyak 

2 hari sekali. Pada minggu terakhir dalam masa pemeliharaan (umur 3 bulan) frekuensi penyiraman 

dikurangi menjadi 3 hari sekali. Selanjutnya dilakukan pemanenen kultur tunggal mikoriza untuk di 

ukur jumlah spora dan tingkat infeksinya. 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini meliputi : (1) jumlah tanaman mati, (2) jumlah tanaman 

terinfeksi, (3) jumlah spora setiap tanaman dan (4) nilai infeksi CMA pada tanaman inang. Penelitian 

diclesain dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan tiga jenis spora CMA cia lam bentuk 

tunggal pacla inang Centrosema pubesccns dengan ulangan masing-masing 25 tanaman. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Cenclawan mikoriza arbuskula (CMA) memiliki kemampuan hiclup dengan baik di rizosfer dengan 

cara berasosiasi mutualisme antara tanall1an dan CMA (Nuhamara 1993) dan lllampu bersimbiosis 

. clengan baik pac!a sebagian besar tanaman (97%) famili tanaman. Centrosema pllbescens merupakan 

jenis tanaman tanaman pakan temak kelompak leguminosa yang tahan kering, naungan dan tergenang 

air (Ibrahim 1995), clengan kanclungan protein kasar 23.6%, serat kasar 31.6%, abu 8.2%, lemak kasar 

3.6% dan BETN 32.8% (Gohl 1981). Legum ini coeok clan potensial dijadikan tanaman inang clalam 

perbanyakan CMA. 

Tingkat kematian tanaman, keberhasilan infeksi CMA, jumlah spora yang berkembang c!ari kultur 

tunggal, dan persentase infeksi CMA pacla akar Centrosema pubescens clisajikan pada Tabel I, Tabel 

2, Tabel 3 dan Tabel 4. 

Tabel 1 Tingkat Kematian Centrosema pubescens sebagai Tanaman Inang Kultur Tunggal CMA 

Jcnis CMA 

Gigaspara mwgarita 

A calilospora tuberculata 

Gloll111s etinllcatum 

Kematian Tanaman (%) 

o 
4 

52 

Tabel 2 Efektivitas Infeksi CMA Kultur Tunggal dalam Menginfeksi Centrosema pLlbescens 

Jenis CMA 

Gigaspora margarita 

/1 caula!:'pora tuberculata 

Glomus etinllcatum 

Tanaman Terinfeksi CMA (%) 

12 

88 

50 

Tabe! 3 Tingkat Produksi Spora Kultur Tunggal CMA pacla Centrosema pubescens 

Jenis CMA 

Gigaspara margarita 

Acaulospora tuberculata 

Gloillus etinllcatum 

Rataan Jumlah Spora 

2.3 ± 0.58b 

521.19 ± 238.99a 

635.25 ± 282.29a 

Keterangan: Angka yang djikuti oleh humfyang berbeda pada ko1om yang sarna menunjukkan berbeda nyata (P 
< 0.05) 
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Tabel4 Tingkat Infektivitas CMA pada Ccntrosellla pllbescells 

Jenis CMA 

Gigaspora margarita 

Acaulospora tuberculata 

Glomlls etiJJllcatum 

RatZlan In feks i Abr (%) 

12.303 ± 8.64b 

57.703± 18.09a 

51.124± 15.17a 
Keterangan: Angka yang diikllti oleh humf yang berbeda pada kolom yang 5ama menllnjukkan berbeda nyata (P 
< 0.05) 

Persentase kematian tanaman terendah terdapat pada hasil inokulasi jenis CMA Gigaspora margarita 

yaitu 0 %, sedangkan persentase kematian tertinggi dari inokulasi Glomus etiJJucatum (52 %). 

Persentase infeksi CMA teringgi pacla Acaulospora tuberculata yaitu 88%, yang menunjukkan bahwa 

jenis CMA ini terbaik dalam menginfeksi Centrosemapubescens clalam bentuk kultur tunggal. 

Inokulasi Acal/lospora tuberculata dan Glomus etinlicatlllJ1 nyata (P<O.05) lebih tinggi dibanclingkan 

Giga,lpora margarita terhadap jumhlh spora dan tingkat infektifitas CMA pacla inang Centrosema 

pubescens. Basil ini menunjukkan bahwa pengcmbangan kultur tungga l Glollllls etinlicatulIl clan 

Acaulospora tuberculata sangat e fektif mellggunakan inang Centrosema pubescens. 

KESIMPULAN 
Perbanyakan kultur tungga l CMA (Glomus etinlicatul11 dan Acaulospora tllberculata)pada inang 

Centrosema pubescens lebih efektif diballdingkan Gigaspora margarita. 

DAFTAR PUSTAKA 
Bolan N.S. 1991. A clitical review on the role of mycorrhizal fungi in the uptake of phosphorus by 

plants. Plant Soil 134: 189- 207. 

Direktorat Jenderal Petemakan. 2013. Populasi Temak 2000-2013. Jakmia (ID): Badan Pusat Statistik. 

Gohl B.O. 1981. Tropical Feed: Feed In/ormation, Summaries and Nutritive Value. Rome (IT) : F AO. 

Ibrahim. 1995. Daya aclaptasi rumput dan legume asal CIA T (Columbia) dan CSTRO (Aust[alia) eli 
Kalimantan Timnr. Dalam Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi Petemakan 1995. 
Jakarta (ID): Badall Penelitian clan Pengembangan Pertanian. 

Imas T., R.S . Hadioetomo, A W. Gunawan dan Y. Setiadi. 1989. Mikrobiologi Tanah II. Dirjen Dikti. 
Pusat Antar Universitas Bioteknologi. lnstitut Pertanian Bogor. Bogor 

Lukiwati D.R. clan Supriyanto . 199.5 . Performance of three V AM species from India fo r inoculum 
production in centro clan puero. International Workshop on Biotechnology and Development 
Species for Industrial Timber Estates; luni 27-29. Bogor (ID): LIP! Bogor. hIm 257-265. 

Nuhamara S.T. 1993 . Peranan mikoriza untuk reklamasi lahan kritis. PrOb1fam Pelatihan Biologi dan 
Bioteknologi Mikoriza. Solo (ill) : Universitas Sebelas Maret. 

Pacioni G. 1992. Wet Sieving and D ecanting Techniques jar the Extraction oj'Spores of Vesicular­
Arbuscular Mycorrhizal Fungi. San Diego (US) : Academic Press. 

Rungkat l.A. 2009. Peranan MVA dalam meningkatkan pe[tumbuhan clan produksi tanaman. 
FOR1\!JAS 4: 270-276. 

Wlight S.F. dan Uphadhyaya A. 1998. Survey of soils for aggregate stability and glomalin, a 
glycoprotein procluced by hyphae of arbuscular mycorrhizal fungi. Plant Soil 198: 97- I 07 

193 


